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UNTLSARI

Kantor Pertanalian Kabupatea/Kota sebagai ujung tombak di bidang
pertanalian dituntut untuk meningkatkan kinerja yang selama ini terkejsan kurang
baik. Berdasaikan hal tersebut diatas penyusun telali melakukan penelitian Kinerja
Kantor Pertanalian Kota Kediri, dengan pokok masalah bagaimana kinerja Kantor
Pertanahan Kota Kediri dan perkembangannya selama kurun waktu tahun anggaran
1994/1995 sampai dengan 1998/1999.

Untuk menjavvab permasalahan diatas maka penyusun menggunakan
metode penelitian deskriptif, lokasi penelitian yaitu Kantor Pertanahan Kota Kediri,
data yang diperlukan yaitu data primer dan data sekunder dengan mengunakan teknik
pengumpulan data wawancara, dokumentasi, observasi dan kuisioner, teknik analisa
yang digunakan adalah tabulasi yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel kemudian
dianalisis dalam bentuk deskriptif

Data dari hasil penelitian yang merupakan realisasi dan target yang
diperoleh pada taliun anggaran 1994/1995 sebesar 114,67°'... taliun anggaran
1995/1996 sebesar 94,04%, tahun anggaran 1996/1997 sebesar 133,34%, tahun
anggaran 1997/1998 sebesar 142,21% dan tahun anggaran 1998/1999 sebesar
104,67%. Sedangkan untuk suniber daya pendukungnya yang dihitung secara
skoring diperoleh dala sebagai berikut, untuk organisasi diperoleh skor sebesar 758
yang temiasuk kategori sangat mendiikimg, Suniber Daya Manusia diperoieh skor
sebesar 681 yang temiasuk dalain kategori mendukung, Prasarana dan Sarana
diperoleh skor 661 yang termasuk dalam kategori mendukimg, Dana/Anggaran
diperoleh skor sebesar 722 yang temiasuk dalam kategori mendukung. Dari data
yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan baliwa Kinerja Kantor Penanalian Kota
Kediri sangat baik dan suniber daya pendukung kinerja Kantor Pertanalian Kota
Kediri juga mendukung, tetapi dalam perkembangannya tidak stabil. Meskipun
secara umum Kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri sangat baik, tetapi bila ditinjau
tiap seksi maka seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanali serine tidak mencapai
target, sehingga perlu penambalian suniber daya manusia yang terampil di bidang
pengukuran serta perlu penambalian alat ukur theodolit.
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BABI

PENDAHULUAN

)

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pertanahan berkaitan erat dengan berbagai dimensi kehidupan

masyarakat suatu negara. Hal tersebut telah disadari oleh Pemerintah, oleh karena

itu pengaturan terhadap pemilikan, penguasaan dan pemanfaatannya dilakukan

oleh negara. Dengan berdasarkan Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan

bahwa : "Bum dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalannya

dikuasai oleh negara dan dipergunakan intuk sebesar-besar keniakmuran

rakyat". Pemerintah merumuskan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang

Ketentuan Dasar Pokok-pokok Agraria (UUPA) sebagai dasar pengelolaan bidang

pertanahan di Indonesia Dalam Pasal 2 Undang-undang Pokok Agraria terkandung

suatu prinsip penting bahwa untuk mewujudkan kemakmuran rakyat yang sebesar-

besarnya diperlukan pengaturan terhadap aspek fisik penggunaan tanah dan aspek

hukum penguasaan tanah.

Berkenaan dengan bidang pendaftaran tanah atau sertipikasi, citra yang

berkembang di tengah masyarakat mengenai kinerja pelayanan Kantor Pertanahan

tampaknya kurang begitu baik. Sebagairaana banyak dikeluhkan masyarakat

melalui pers, DPR atau langsung kepada pejabat BPN. Misalnya, dikatakan bahwa

urusan di BPN itu serba sulit, berbelit-belit, persyaratan tidak jelas, biaya sangat

tinggi, waktu lama dan tidak jelas antreannya dan Iain-lain. Sehingga banyak



Sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional sebagai instansi

yang memberi pelayanan langsimg kepada masyarakat di bidang pertanahan secara

profesional dan spesifik diperlukan aparat yang memenuhi persyaratan dan kriteria

tertentu. Dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut perlu dilakukan

usaha-usaha ke arah tersedianya tenaga yang dapat diandalkan sebagai pelaksana

yang profesional dan berkualitas dalammemberi pelayanan di bidang pertanalian.

Perlunya peningkatan kinerja pelayanan pada kantor-kantor Pertanahan

umumnya telah disadari oleh para pembuat kebijakan di lingkungan Badan

Pertanahan Nasional. Beberapa pernyataan mengenai hal itu diantaranya adalah

laporan Soni Harsono, mantan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN kepada

Presiden RI pada Tanggal 9 April 1994, yaitu bahwa:

Sebagai aparatur Pemerintah, BPN wajib memberikan pelayanan yang
terbaik. Masyarakat yang membutuhkan pelayanan BPN layak
mengeluarkan Waya yang wajar dan sedapat mungkin tanpa biaya
psikologis. ... orientasi pada target produk disertai dengan kualitas
pelayanan yang menmiaskan dalam ildim kerja yang kondusif akan
melahirkan citra positif BPN (Sony Harsono, 1994 : 5).

Hal mana ditegaskan lagi oleh Soni Harsono dalam rangka Bulan Bakti

Agraria XXXVL bahwa:

Dewasa ini dalam rangka ikut memberdayakan rakyat, peningkatan
mutu pelayanan yang makin baik kepada masyarakat merupakan suatu
kebutuhan mutlak ... Dalam rangka itu kita harus secara bersungguh-
sungguli melaksanakan strategi pertanahan yang mengedepankan
pelayanan masyarakat sebagai ujung tombak kegiatan, dengan tetap
memperhatikan kepentingan dan kemampuan masyarakat ekononi lemah.
(Soni Harsono, Kantor Menteri Negara Agraria, 1996).

Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota merupakan instansi vertikal paling



Sertipikat Hak Atas Tanah, untuk itu dituntut meningkatkan kinerja, yang diikuti

dengan pendayagunaan sumber dayamanusia yang ada.
>

Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-
mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak
ditentukan oleh kuaHtas Sumber Daya Manusia yang berperan
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang
bersangkutan (ManuUang, 1988: 193).

"Kunci pokok untuk membangun atau pembangunan sekarang tidak

lagj tergantung pada kekayaan alamyang dhriBki oleh suatu bangsa tetapi

tetietak pada Suniber Daya Manusia/Human Resources".

(Nining, 1996: 6).

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun memilih judul penelitian

sebagai berikut:

"KDNERJA KANTOR PERTANAHAN KDTA KEDIRI PROVENSI JAWA

TIMOR."

B. Perumusan Masalah

Dengan semakin meningkatnya pembangunan dan tuntutan masyarakat

terhadap pelayanan di bidang pertanahan, Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota

sebagai organisasi pelaksana terdepan dalam memberikan pelayanan di bidang

pertanahan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan hal tersebut di atas penyusun merumuskan masalah sebagai

berikut: Bagaimana kinerja Kantor Pertanahan KotaKediri ?



C Batasan Masalah

Mengingai terbatasnya waktu, tenaga, biaya, maka dalam penelitian ini

penyusunmemberi batasan masalah yang diteliti sebagai berikut:

1. Hasil kegiatan Kantor Pertanahan Kota Kediri dalam kurun waktu 1994/1995

sampai dengan 1998/1999.

2. Sumber daya pendukung kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri yangberupa:

a Organisasi;

b. Sumber Daya Manusia;

c. Prasarana dan Sarana;

d. Dana /Anggaran.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri dan

perkembangannya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya

meningkatkan kinerja Kantor PertanahanKota Kediri;

b. Dapat digunakan sebagai evaluasi kinerja KantorPertanahanKota Kediri;

c. Sebagai salah satu sumber referensi bagi peneliti yang berminat terhadap

permasalahan yang saaia untuk iiislakukan studi secara lebihmendalam.



RAB VI

PENLITUP

A. l&sinpulan

Dari hasil penelitian dan pengumpulan data yang telah dianalisis

mengenai kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri dalam kurun waktu Tahun

Anggaran 1994/1995 sampai dengan Tahun Anggaran 1998/1999 dan mengenai

kondisi sumber daya pendukung kinerjanya, maka dapat diambil kesimpulan

Kinerja Kantor Pertanalian Kota Kediri secara umum adalali sangat baik,sedang

perkembangannya selama 5 tahun tidak stabil, perinciannya adalah sebagai

berikut:

1. Baliwa kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri selam kurun waktu Tahun

Anggran 1994/1995 sampai dengan tahun Anggaran 1998/1999 adalah sangat

baik. Dari 12jenis kegiatan yg dilaksanakan doperoleh nilai rata-rata:

a Sub Bagian Tata Usaha

- Penerimaan Negara Bukan Pajak = 140,82 %

b. Seksi PengaturanPenguasaan Tanah

- Ijin Pemindahan Hak = 104,80 %

c. Seksi Penatagunaan Tanah

- Ijin Lokasi = 102,67 %

d. Seksi Hak-hak Atas Tanah

- SK. Pemberian Hak Atas Tanali = 218,35 %



64

e. Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah

- Penerbitan Surat Ukur /Gambar Situasi = 71,70 %

- Sertipikat HakTanggungan = 130,35% ,

- Penerbitan Sertipikat Pendaftaran Tanali untuk Pertama Kali

= 85,94 %

- Penerbitan Sertipikat Peralihan Hak = 83,88 %

- Proyek Operasi Nasional Pertanahan = 99,60 %

- Surat Keterangan Pendaftaran Tanah =106,14%

- Penjilidan Warkali, SU, GS dan BukuTanah = 89,17 %

Sehingga diperoleh rata-rata secara keseluruhan 106,95 % sedang

mengenai perkembangan kinerja selama kurun waktu Tahun Anggaran

1994/1995 sampai dengan 1998/1999 adalah tidak stabil, hal ini disebabkan

oleh jumlah permohonan yang masuk.

2. Mengenai kondisi sumber daya pendukung kinerja Kantor Pertanahan Kota

Kediri yg terdiri dari 4 (empat) variabel hasilnyasebagai berikut:

a Analisis terhadap sumber da}ra organisasi dalam mendukung kinerja

Kantor Petanahan Kota Kediri, diperoleh total skor sebesar 758 atau

sangat mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya organisasi

telali mendukungkinerja Kantor Pertanalian Kota Kediri.

b. Mengenai Sumber Daya Manuasia dalam mendukung kinerja Kantor

Pertanahan Kota Kediri diperoleh total skor 681 atau mendukung. Hal ini
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menunjukkan bahwa sumber daya manusia yg ada sudah mendukung

kinerja kantor Pertanahan Kota Kediri.

c. Mengenai prasarana dan sarana pendukung kinerja Kantor Pertanahan

Kota Kediri diperoleh total skor 661 atau mendukung. Hal ini

menunjukkan bahwa prasarana dan sarana yang ada sudah mendukung

kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri

d. Mengenai dana/anggaran pendukung kinerja Kantor Pertanahan Kota

kediri diperoleh total skor 722 atau mendukung. Dengan demikian

menunjukkan baliwa dana/anggaran yang tersedia sudah mendukung

kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri.

Sehingga dari keempat variabel sumber daya pendukung kinerja

tersebut diperoleh rata-rata skor 705,50 sehingga berada pada rentangan

615-727 atau kategori "Mendukung".

B. Saran

Dengan melihat kinerja Kantor Pertanahan Kota Kediri menunjukkan

keadaan yg sudah baik, tetapi penyusun ingin memberikan masukan-masukan

yang benipa saran guna lebih meningkatkan kinerja Kantor Pertanahan Kota

Kediri. Adapun saran tersebut adalali:

Pada Seksi Pendaftaran dan Pengukuran Tanah, meskipun kinerja pada

tiap-tiap tahun anggaran melebihi 100 %, tetapi untuk kegiatan pada Seksi P dan

PT ini paling banyak yang tidak memenulii target, sehingga perlu ditambah alat
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